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AMALIA INDAH 

 

 

 

 

Masalah pada penelitian ini adalah rendahnya kemampuan multirepresentasi 

peserta didik dalam pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh model problem based learning terhadap multirepresentasi peserta didik 

di sekolah dasar. Metode penelitian ini adalah Pre-Experimental dengan jenis 

penelitian kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan yaitu The One Group 

Pretest-Posttest Design dengan jumlah populasi 112 peserta didik. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik convenience 

sampling dengan jumlah sampel sebanyak 25 peserta didik. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah tes dan observasi. Analisis statistik yang digunakan 

yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini 

mendapati adanya pengaruh penerapan dengan menggunakan model problem 

based learning. Hal ini terlihat dari perbedaan rata-rata yang signifikan dalam 

multirepresentasi peserta didik antara hasil pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen setelah diterapkannya model pembelajaran problem-based learning di 

kelas V SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung. Dibuktikan melalui uji hipotesis 

menggunakan uji beda rata-rata (dependent sample t-test) yang menunjukkan 

tingkat perbedaan nilai yang signifikan. Dengan demikian, penerapan model 

problem based learning efektif dalam meningkatkan kemampuan 

multirepresentasi peserta didik, khususnya pada topik organ pernapasan pada 

manusia. 

 

Kata Kunci: Model Problem-Based Learning, Multirepresentasi, Sekolah Dasar 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

PROBLEM-BASED LEARNING MODEL FOR MULTIREPRESENTATION 

OF LEARNERS IN ELEMENTARY SCHOOL 

 

 

 

By 

 

 

AMALIA INDAH 

 

 

 

 

The problem in this research is the low ability of students to solve problems in the 

form of pictorial or tabular representations in learning. The purpose of this study 

was to determine the effect of problem based learning model on the 

multirepresentation of students in elementary school. This methods of research is 

Pre-Experimental with type of research is quantitative research. The research 

design used is the one group Pretest-Posttest Design with a population of 112 

students. Sampling techniques in this study using convenience sampling 

techniques with a sample of 25 students. Data collection techniques used are test 

and observation techniques. Statistical analysis used is normality test, 

homogeneity test, and hypothesis test. The results of this study found the influence 

of the application using a problem-based learning model. This can be seen from 

the significant average difference in students' multi-representation between the 

pretest and posttest results in the experimental class after the application of the 

problem-based learning model in class V of SD Muhammadiyah 1 Bandar 

Lampung. Proven through a hypothesis test using a dependent sample t-test which 

showed a significant level of difference in values. Thus, the application of the 

problem-based learning model is effective in improving students' multi-

representation abilities, especially on the topic of human respiratory organs. 

 

Keywords: Problem-Based Learning Model, Multirepresentation, Elementary 

School  
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“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai 

dengan kesanggupannya” 

(Q.S. Al-Baqarah: 286) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu upaya untuk mengembangkan kemampuan yang ada 

didalam diri seseorang lewat proses pembelajaran. Muayyadatiddieny et al 

(2018) berpendapat bahwa pendidikan merupakan suatu usaha yang terancang 

untuk menciptakan suasana dalam proses pembelajaran yang menarik, 

mengembangkan potensi diri, aktif dan dapat meningkatkan daya pikir serta 

kreativitas melalui proses pembelajaran. Kualitas pendidikan diperlukan 

untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pendidikan tersebut sudah berjalan 

sesuai dengan tujuan atau tidak. Menurut Kurniawati (2022) kualitas 

pendidikan adalah kemampuan lembaga pendidikan untuk memanfaatkan 

sarana pendidikan guna meningkatkan kemampuan belajar seoptimal 

mungkin. Kualitas pendidikan yang bermutu mengacu pada tingkat kreativitas 

pendidik dalam mengelola pembelajaran. 

Kualitas pendidikan di Indonesia saat ini terbilang rendah jika dibandingkan 

dengan negara-negara lainnya. Menurut hasil survei mengenai sistem 

pendidikan menengah di dunia yang dikeluarkan oleh oleh PISA pada 5 

Desember 2023, Indonesia berada di peringkat 68 dengan skor matematika 

379, sains 398, dan membaca 371. Dengan kata lain, Indonesia berada di 

posisi ke-11 kualitas pendidikan terendah di dunia (Zuhri et al., 2023). 

Peningkatan prosedur pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik perlu 

adanya perubahan dan persiapan secara maksimal supaya kualitas 

pembelajaran menjadi bermutu dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Salah 

satu persiapan yang harus dilakukan oleh pendidik yaitu memilih dan 
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menggunakan model pembelajaran serta pendekatan pembelajaran yang tepat 

dan sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik (Pulungan & Fitria, 2021). 

Usaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dikelas adalah dengan cara 

memperbaiki proses pembelajaran. Salah satu kemampuan yang harus 

dimiliki oleh seorang pendidik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

adalah kemampuan mengembangkan model pembelajaran. Dalam 

mengembangkan model pembelajaran seorang pendidik harus dapat 

menyesuaikan antara model yang dipilihnya dengan kondisi peserta didik, 

materi pelajaran, dan sarana yang ada (Wena, 2020). Oleh karena itu, 

pendidik harus menguasai berbagai macam model pembelajaran agar proses 

pembelajaran berjalan lancar dan tujuan yang ingin dicapai dapat terwujud. 

Model pembelajaran sebagai patokan untuk pendidik guna merancang dan 

melaksanakan pembelajaran yang lebih menarik (Rasjid & Bahar, 2023). 

Dengan adanya model pembelajaran sangat membantu pendidik menunjang 

keberhasilan dalam proses pembelajaran. Helmiah (2022) juga berpendapat 

bahwa model pembelajaran serta pendekatan pembelajaran yang dipilih 

hendaknya bertujuan untuk meningkatkan pastisipasi aktif peserta didik pada 

saat pembelajaran berlangsung. Kurang aktifnya peserta didik pada proses 

pembelajaran mengakibatkan rendahnya pemahaman peserta didik dalam 

pembelajaran. Pendidik harus memiliki kreativitas dalam menggunakan 

model pembelajaran dan pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik yaitu dengan mengadakan variasi dalam kegiatan pembelajaran (Arip & 

Aswat, 2021). 

Pengembangan model pembelajaran merupakan bagian yang harus mendapat 

perhatian pendidik dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini merupakan salah 

satu usaha pendidik dalam meningkatkan keaktifan serta keterampilan peserta 

didik dibantu dengan penggunaan pendekatan pembelajaran. Kenyataan 

dalam pembelajaran masih banyak pendidik yang belum menggunakan model 

pembelajaran. Bagian ini yang masih sering terlupakan, serta pendidik belum 

melakukan perubahan dalam pembelajaran dikarenakan sudah terbiasa 

menggunakan model pembelajaran yang hanya berpusat pada pendidik saja. 
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Alasan yang sering timbul biasanya karena, terbatasnya waktu untuk 

membuat persiapan, ketidakmampuan pendidik dalam mengguakan teknologi, 

rendahnya pengetahuan pendidik dalam memilih model pembelajaran yang 

sesuai bagi peserta didik (Wicaksono & Purnomo, 2021). 

Hasil observasi yang peneliti temui di SD Muhammadiyah 1 Bandar 

Lampung pada tanggal 16 Oktober 2023 dengan ibu maryatul yang 

merupakan salah satu guru di SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung. 

Menyatakan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 

menerjemahkan materi ke dalam bentuk gambar, maupun tabel. kemampuan 

representasi peserta didik untuk jenis gambar maupun tabel termasuk kategori 

perlu pengembangan. Kurangnya pemahaman konsep dan ketidakmampuan 

dalam memecahkan masalah dalam soal IPA diduga disebabkan oleh persepsi 

peserta didik yang menganggap permasalahan IPA sulit dipecahkan. 

Peserta didik kesulitan menjawa pertanyaan, sulit menghafal banyak rumus, 

dan materi dalam pembelajaran IPA. Peserta didik juga sulit menyampaikan 

pendapat tentang pemecahan suatu permasalahan dengan benar. Kurangnya 

pemahaman konsep dan ketidakmampuan pemecahan dalam pemecahan 

masalah dalam soal IPA diduga disebabkan oleh persepsi peserta didik yang 

menganggap permasalahan IPA sulit dipecahkan. Menjadikan minat peserta 

didik dalam pembelajaran IPA menjadi rendah, serta kurangnya pemanfaatan 

model pembelajaran dari pendidik yang membuat pembelajaran menjadi 

monoton. Sejalan dengan hal tersebut, dilihat dari perolehan nilai rata-rata 

mata pelajaran IPAS kurikulum merdeka peserta didik kelas V di SD tersebut 

tergolong rendah seperti yang ditemukan pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Data Nilai Rata-rata Ulangan Akhir Semester IPAS Kurikulum 

Merdeka 

No. Tahun Pelajaran Semester 1 Semester 2 

1. 2022-2023 6,60 6,73 

2. 2024-2025 6,67 6,70 

Sumber: Analisis data peneliti 
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Rendahnya perolehan nilai peserta didik dalam pembelajaran IPA di sekolah 

dasar tersebut karena sebagian peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memecahakan permasalahan soal IPA. Juga jawaban soal IPA yang 

menggunakan representasi gambar maupun tabel. Salah satu upaya yang 

dapat mendorong peserta didik untuk memahami konsep pemecahan masalah 

pembelajaran IPA tersebut, dengan baik adalah dengan memvariasikan model 

problem based learning dengan meningkatkan kemampuan multirepresentasi 

visual melalui gambar atau tabel kepada peserta didik. 

Model problem-based learning dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

peserta didik dalam pemecahan masalah. Model problem-based learning 

dapat mengurangi dominasi pendidik dalam mengajar di kelas. Model ini 

sekaligus dapat membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah yang 

diberikan pendidik pada kegiatan pembelajaran. Problem-based learning 

merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia 

nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara 

berpikir tingkat tinggi dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk 

memperoleh pengetahuan dan konsep yang sulit dipahami dari materi 

pelajaran (Rifai et al., 2020). 

Model problem-based learning dimulai dengan pemberian masalah, biasanya 

masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Peserta didik 

secara berkelompok aktif merumuskan masalah dan mengidentifikasi masalah 

melalui pengetahuan mereka, mempelajari dan mencari sendiri materi yang 

terkait dengan masalah dengan mengeluarkan solusi dari masalah, sementara 

pendidik sebagai fasilitator. Pendidik menyusun skenario masalah, 

memberikan arahan tentang refensi lain, semua arahan dan saran diperlukan 

pada saat peserta didik menjalankan model problem-based learning 

(Mangngella & Kendek, 2021). 

Nurjaman et al (2018) menjelaskan bahwa model problem-based learning 

mampu meningkatkan hasil belajar secara besar, meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah dan mengembangkan pemikiran kritis dan kreatif. Hal ini 

diperkuat oleh Rahmat et al (2019) bahwa kelas yang diberikan model 
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problem-based learning memiliki kemampuan pemecahan masalah yang 

lebih tinggi daripada kelas yang diberikan model konvensional. Setelah model 

problem-based learning diterapkan, kegiatan pembelajaran menjadi lebih 

kreatif dan inovatif serta terjadi peningkatan daya pikir peserta didik juga 

keterampilannya dalam pemecahan masalah. 

Pelajaran IPA masih menjadi materi yang dianggap susah dan kurang 

diminati untuk dipelajari, dari tingkat sekolah dasar, menengah sampai 

tingkat atas. Bervariasi cara yang digunakan dalam menjelaskan suatu konsep 

atau materi, tentu akan semakin baik kualitas pembelajarannya. Cara 

pembelajaran ini berkaitan dengan pemilihan pendekatan yang digunakan 

untuk menjelaskan suatu konsep atau materi tertentu. Pemilihan cara 

pembelajaran yang tepat sangat menentukan keberhasilan pembelajaran itu 

sendiri. Salah satu cara pembelajaran yang sangat baik untuk diterapkan 

dalam mengatasi permasalahan materi pembelajaran IPA yang rumit adalah 

pembelajaran berbasis multirepresentasi (Kelana & Wardani, 2021). 

Mengatasi kesulitan peserta didik dalam memecahkan masalah dalam 

pembelajaran khususnya materi IPA yang sebagian besar peserta didik 

menggagap sulit dipahami diperlukan kemampuan multirepresentasi yang 

harus dimiliki setiap peserta didik. Kemampuan merepresentasikan proses 

IPA dalam beberapa representasi dapat membantu peserta didik 

menyelesaikan masalah-masalah IPA yang dianggap sulit. Multirepresentasi 

adalah merepresentasikan proses sains dalam banyak cara yang berbeda 

melalui kata-kata, gambar, diagram, grafik dan persamaan. Multirepresentasi 

memiliki tiga fungsi utama yaitu sebagai pelengkap, pembatas interpretasi, 

dan membangun pemahaman yang lebih luas (Rahman et al., 2021). 

Multirepresentasi melibatkan seluruh masalah yang diberikan dari satu simbol 

bahasa ke lainnya, dimulai dengan menulis deskripsi masalah secara verbal, 

kemudian dipindahkan ke bentuk gambar yang disesuaikan dan representasi 

tabel, dan biasanya diakhiri dengan rumus matematis yang dapat digunakan 

untuk menentukan jawaban menggunakan angka (Rahmadian et al., 2019). 
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Representasi verbal mewakili suatu konsep atau proses IPA ke dalam bentuk 

kata-kata atau susunan kalimat. Representasi visual melalui gambar,tabel 

adalah representasi yang menyajikan suatu konsep atau proses IPA ke dalam 

bentuk gambar sesungguhnya yang mirip dengan aslinya. Gambar dapat 

memvisualisasikan konsep yang masih abstrak, sehingga dapat dengan mudah 

dipahami peserta didik untuk membantu peserta didik memecahkan suatu 

masalah dalam pembejaran dengan lebih mudah karena direpresentasikan 

dengan bentuk nyata sepertik diagram,gambar, yang dapat menunjang 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik serta dapat menarik minat 

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran (Silaban et al., 2022). 

Agustini & Suyatna (2018) menunjukkan bahwa pemahaman konseptual dan 

keterampilan pemecahan masalah peserta didik yang diajarkan menggunakan 

lembar kerja berbasis multirepresentasi pada kelas eksperimen lebih baik 

daripada kelas kontrol. Multirepresentasi membantu peserta didik dalam 

mempelajari konsep IPA secara komprehensif sesuai dengan kemampuan 

peserta didik. 

Peserta didik mengalami peningkatan keterampilan representasi dalam 

kategori sedang. Peserta didik mampu merepresentasikan konsep IPA dalam 

verbal, gambar, dan matematika. Penerapan model problem-based learning 

dengan pendekatan multirepresentasi menciptakan pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik dalam memecahkan masalah kedalam bentuk nyata 

seperti representasi berupa gambar, tabel maupun grafik membantu peserta 

didik dalam pemecahan masalah IPA yang sulit dipahami. Pendidik berperan 

untuk melatih pemikiran peserta didik, membimbing penyelidikan dan 

memfasilitasi pembelajaran sehingga peserta didik dapat mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri dan membuat pemahaman konsep lebih mendalam 

(Syawaly & Hayun, 2020). Melalui multirepresentasi, memudahkan Peserta 

didik memahami konsep-konsep IPA karena kemampuan peserta didik 

berbeda- beda. Ada yang mudah memahami konsep jika disajikan dengan 

gambar, ada yang lebih mudah memhamai jika konsep disajikan dengan tabel, 

dan lain sebagainya (Marpaung & Simanjuntak, 2019). 
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Berdasarkan Ishmahaniyyah & Sinaga, (2020) dalam implementasi strategi 

pemecahan masalah berbasis multirepresentasi untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif dan keterampilan representasi peserta didik pada materi 

getaran menunjukakan bahwa pendekatan multirepresentasi dapat 

memberikan dampak yang signifikan ketika disatukan ke dalam model 

pembelajaran berbasis masalah, dan media pembelajaran IPA. Secara umum, 

menyatukan pendekatan multirepresentasi dengan model problem-based 

learning pada kajian terkait pembelajaran IPA dapat meningkatkan partisipasi 

belajar, motivasi belajar dan keberhasilan peserta didik dalam setiap alur 

pembelajaran. Penerapan strategi pembelajaran berbasis masalah menciptakan 

konflik kognitif pembelajar sehingga perlu adanya bantuan multirepresentasi 

dalam memecahkan masalah IPA. Pengulangan konsep presentasi pada 

format representasi meningkatkan konsistensi pembelajar terkait pengetahuan 

ilmiah. Selain itu, dampak penyatuan representasi dengan model problem-

based learning berpengaruh secara signifikan dalam hal perubahan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

Penerapan model problem-based learning dengan multirepresentasi di 

sekolah dasar khususnya sekolah dasar yang akan diteliti masih belum 

terlaksana sesuai tujuan yang di harapkan. Diduga karena jarang sekali 

pendidik menggunakan representasi dalam bentuk gambar, diagram dalam 

pembelajaran khususnya IPA yang materinya terbilang sulit. Menjadikan 

peserta didik sebagian besar belum mampu membaca dan menjelaskan materi 

IPA dalam bentuk diagram, gambar (Utami et al., 2020). Terbukti dari 

penelitian yang dilakukan oleh Sintia & Effendi (2022) hasilnya 

menunjukkan banyak terjadi kesalahan pada peserta didik saat 

merepresentasikan materi pembelajaran dalam bentuk tabel. Peserta didik 

belum memiliki kemampuan untuk menjawab hasil representasi visual pada 

gambar maupun tabel, yang disebabkan karena kurangnya pemahaman 

peserta didik dalam merepresentasikan materi IPA dalam bentuk gambar, 

diagram. 
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Penelitian tersebut baru menganalisis sejauh mana pengaruh model problem-

based learning dengan multirepresentasi peserta didik dalam hal memahami 

materi. Namun penelitian tersebut belum sampai mengukur sejauh mana 

kesulitan peserta didik dalam mendalam mencari solusi dari permasalahan 

tersebut, sampai membuat kesimpulan atas apa yang telah mereka lihat di 

dalam gambar tersebut. Penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan 

mampu mengukur lebih jauh tentang pengaruh model problem-based 

learning terhadap multirepresentasi visual melalui gambar, tabel. Bukan 

hanya sebatas kemampuan peserta didik dalam menganalisis materi, tetapi 

juga melihat sejauh mana peserta didik mampu menemukan solusi dari suatu 

masalah dalam menggambarkan suatu konsep permasalahan melalui gambar, 

tabel serta menggambarkan hubungan antara suatu konsep ke konsep lainnya 

melalui gambar, maupun tabel. 

Penulis tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh model 

problem-based learning terhadap multirepresentasi peserta didik di sekolah 

dasar. Dengan penelitian ini, akan mengukur sejauh mana model problem-

based learning terhadap kemampuan multirepresentasi gambar, tabel peserta 

didik di sekolah dasar. Sehingga penelitian ini bisa dijadikan sebagai acuan 

pendidik di sekolah dasar dalam memilih model serta representasi yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan 

dalam penelitian ini dengan keterangan sebagai berikut: 

1.2.1. Kurangnya interaksi antara pendidik dan peserta didik pada proses 

pembelajaran di kelas. 

1.2.2. Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan dalam 

pembelajaran yang tergolong rendah, disebabkan oleh persepsi peserta 

didik yang menganggap permasalahan IPA sulit dipecahkan. 

1.2.3. Proses pembelajaran yang monoton tanpa adanya model pembelajaran 

menjadikan peserta didik kurang aktif mengikuti pembelajaran. 
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1.2.4. Rendahnya keterampilan pendidik dalam pemilihan model serta jarang 

sekali pendidik menggunakan representasi visual gambar, tabel pada 

proses pembelajaran. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penelitian ini dibatasi supaya 

tidak menyimpang dari pokok permasalahan. Oleh karena itu, penulis 

memberikan batasan masalah sebagai berikut: 

1.3.1. Model pembelajaran problem-based learning. 

1.3.2. Multirepresentasi visual melalui gambar, tabel peserta didik disekolah 

dasar. 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah 

penelitian ini yaitu,” Bagaimanakah penerapan model problem-based 

learning terhadap multirepresentasi peserta didik kelas V di SD 

Muhammadiyah 1 Bandar Lampung tahun ajaran 2024/2025?”. 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui penerapan model problem-based learning terhadap 

multirepresentasi peserta didik di kelas V di SD Muhammadiyah 1 Bandar 

Lampung tahun ajaran 2024/2025. 

 

1.6. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian sebagai berikut: 

1.6.1. Memberikan informasi dan rekomendasi bagi pendidik untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran peserta didik disekolah dasar. Dengan 

memilih model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

maka proses pembelajaran akan berjalan lebih optimal. 

1.6.2. Dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran, jadi pembelajaran tidak 

terkesan monoton dan hanya berpusat pada pendidik saja, sehingga 



10 
 

 

 

pembelajaran bisa berjalan dengan efektif sesuai dengan tujuan 

pembelajaran tersebut. 

1.6.3. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Dengan pemilihan model 

serta pendekatan yang mendukung pembelajaran diharapkan peserta didik 

lebih aktif dan kreatif dalam pembelajaran. 

1.6.4. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan 

representasi visual melalui gambar, tabel pada peserta didik. Dengan 

adanya pembelajaran berbasis masalah dengan multirepresentasi ini 

menjadikan kemampuan penyelasaian masalah dan pemahaman materi 

peserta didik berkembang dan diharapkan akan memiliki kemauan, 

kepercayaan diri dan kemampuan yang tinggi. 

1.6.5. Memberikan pengaruh terhadap pengembangan pembelajaran yang lebih 

efektif. Diharapkan dengan adanya penelitian ini pendidikan terus 

berkembang kearah yang lebih baik, supaya dapat memberikan manfaat 

yang lebih besar lagi di dunia pendidikan. 

 

1.6.6. Manfaat praktis 

1. Peserta didik 

Dengan adanya model problem-based learning dengan berbasis 

multirepresentasi ini peserta didik dapat lebih aktif dalam 

pembelajaran dengan mengembangkan kemampuan representasi yang 

dimiliki. 

2. Pendidik 

Pendidik dapat meningkatan kualitas pembelajaran dengan 

memperhatikan model serta pendekatan pembelajaran yang menuntun 

peserta didik untuk lebih berkembang dari semula pembelajaran yang 

monoton menjadi lebih aktif dan kreatif. 

3. Kepala Sekolah 

Dengan menggunakan hasil dari penelitian ini untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di Sekolah Dasar. 
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4. Penulis Lain 

Sebagai referensi bahan kajian dalam mengumpulkan informasi serta 

pengetahuan tentang pengaruh model problem-based learning 

terhadap multirepresentasi peserta didik di Sekolah Dasar. 

5. Penulis 

Mendapatkan pengetahuan baru, serta pengalaman yang berharga dan 

bermanfaat untuk penulis guna mengembangkan kemampuan yang di 

milikinya sebagai calon pendidik di Sekolah Dasar. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Model Pembelajaran Problem-based learning 

Model problem-based learning merupakan model pembelajaran yang 

berhubungan dengan masalah di kehidupan nyata. Menurut (Kusmiati et al., 

2019) problem based learning adalah suatu model pengajaran yang menggunakan 

masalah dunia nyata sebagai konteks bagi peserta didik untuk belajar dan 

terampil dalam menyelesaikan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan 

dan konsep yang esensial dari materi pelajaran. 

Dikatakan oleh Arends (2012), model problem-based learning merupakan model 

pembelajaran yang menyajikan berbagai situasi bermasalah yang nyata dan 

bermakna kepada peserta didik, yang berfungsi sebagai tumpuan untuk 

investigasi dan penyelidikan. Model problem-based learning didasarkan pada 

banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik yakni 

penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan yang ada. 

Hal itu juga sesuai dengan pernyataan menurut Maryati (2018) menyatakan 

bahwa model problem-based learning adalah suatu model pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap tahap 

metode ilmiah sehingga peserta didik memiliki keterampilan untuk memecahkan 

masalah. 

Problem-based learning berfokus pada penyajian suatu permasalahan nyata 

kepada peserta didik, kemudian peserta didik diminta mencari pemecahannya 

melalui serangkaian penelitian dan investigasi berdasarkan teori, konsep prinsip 

yang dipelajarinya dari berbagai ilmu. Permasalahan sebagai fokus, stimulus dan 

pemandu proses belajar. Berdasarkan teori yang dikembangkan Barrow dalam 
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Arifudin, (2020) menjelaskan karakteristik model probem based learning, yaitu: 

Learning is student-centered: proses pembelajaran problem-based learning lebih 

menitikberatkan kepada peserta didik sebagai orang belajar, authentic problems 

form the organizing focus for learning: masalah yang disajikan kepada peserta 

didik adalah masalah yang otentik, new information is acquired through 

selfdirected learning: peserta didik berusaha untuk mencari informasi melalui 

sumbernya, baik dari buku atau informasi lainnya, learning occurs in small 

groups: dilaksanakan dalam kelompok kecil, dan teacher act as facilitators: 

pendidik hanya berperan sebagi fasilitator. Dalam proses pembelajaran di 

sekolah, peserta didik tidak hanya mendengarkan ceramah pendidik tetapi juga 

ikut serta dalam kegiatan diskusi. Selain itu, peserta didik juga melakukan 

kegiatan eksplorasi dengan membaca buku di perpustakaan, mencari di internet, 

maupun bertanya kepada narasumber . 

Model Problem-based learning melibatkan peserta didik memecahkan suatu 

masalah menggunakan metode ilmiah sehingga peserta didik bisa mempelajari 

pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan juga memiliki 

kemmapuan untuk memecahkan masalah. Pembelajaran dalam kurikulum 

merdeka dilaksanakan dengan menggunakan buku IPAS pada tingkat sekolah 

dasar. Penelitian ini dilakukan dikelas tinggi yaitu kelasV , pada semester ganjil. 

Penelitian ini mengimplementasikan model pembelajaran problem-based learning 

dengan pendekatan multirepresentasi pada materi IPA pesawat sederhana. 

Model pembelajaran berbasis masalah ini digunakan untuk mengembangkan 

kemampuan multirepresentasi dengan situasi beriorentasi pada masalah. 

Penelitian ini menggunakan model problem-based learning menurut Arends 

(2012) yaitu pertama, orientasi peserta didik kepada masalah, kedua yaitu 

mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, ketiga yaitu membimbing 

penyelidikan individual maupun kelompok, keempat yaitu mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, kelima yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah yang dijelaskan sebagai berikut: 
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2.1.1. Orientasi peserta didik kepada masalah 

Proses orientasi peserta didik kepada masalah, pada tahap ini pendidik 

menjelaskan tujuan pembelajaran, memotivasi peserta didik untuk terlibat 

dalam aktivitas pemecahan masalah, dan mengajukan masalah. Menurut 

Muayyadatiddieny et al (2018) orientasi peserta didik kepada masalah 

dimulai dengan suatu masalah yang memicu ketidakseimbangan pemikiran 

pada diri peserta didik. Keadaan ini mendorong rasa ingin tahu peserta 

didik sehingga memunculkan bermacam-macam pertanyaan di sekitar 

masalah. Bila pertanyaan pertany aan telah muncul dipikiran peserta didik, 

maka motivasi mereka untuk belajar akan tumbuh. Pembelajaran berbasis 

masalah dimulai dengan masalah yang tidak terstruktur, dari kekacauan ini 

peserta didik menggunakan pemikiran kritisnya untuk memecahkan 

permasalahan yang rumit tersebut (Maryati, 2018). 

Wena (2020) menjelaskan pada tahap ini pendidik mengarahkan peserta 

didik untuk menjawab masalah dari pertanyaan,’’ Apa yang perlu kita 

ketahui untuk memecahkan masalah yang kita hadapi?’’. Setelah 

melakukan diskusi dan konsultasi, mereka melakukan penelaahan atau 

penelitian dan mengumpulkan informasi. Peserta didik melihat kembali 

gagasan awal untuk menyampaikan masalah, menemukan solusi untuk 

meemcahkan masalah. Tahap ini mencakup pengetahuan yang telah 

dimiliki oleh mereka berkenaan dengan isu-isu khusus, teknik pemecahan 

konflik, dan sebagainya. Kegiatan pembelajarannya sebagai berikut.  

1. Pendidik mengajukan fenomena atau cerita untuk memunculkan 

masalah, memotivasi peserta didik dengan menyampaikan kegunaan 

praktis dari pemahaman peserta didik yang dapat dipergunakan untuk 

membuat kesimpulan 

2. Pendidik menjelaskan cara pembelajaran yang akan dilaksanakan 

berikutnya yaitu melalui penyelidikan, kerja kelompok, dan presentasi 

hasil 
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2.1.2. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 

Pada tahap ini pendidik membantu peserta didik mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah 

tersebut (Wena, 2020). Pada langkah mengorganisasikan peserta didik 

untuk belajar pendidik membantu peserta didik menentukan dan mengatur 

tugas-tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut. Selajutnya 

dalam mengorganisasikan peserta didik untuk belajar pendidik membantu 

peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut (Rafiah, Siti, 2019). Pendidik 

membantu peserta didik mengatur tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah yang sedang dibahas. Sejalan dengan pendapat Pdi (2021) Pada 

model pembelajaran berdasarkan masalah dibutuhkan pengembangan 

keterampilan kerjasama di antara peserta didik dan saling membantu untuk 

memecahkan masalah secara bersama. Sesuai dengan hal tersebut peserta 

didik memerlukan bantuan pendidik untuk mengorganisasikan penyelidikan 

dan tugas pelaporannya. Kegiatan pembelajaran sebagai berikut: 

1. Pendidik mengelompokkan peserta didik dalam beberapa kelompok  

2. Pendidik memberi tugas kelompok untuk menyelesaikan masalah yang 

diberikan dengan melalui diskusi kelompok.  

3. Pendidik memberi kesempatan kepada kelompok untuk mencari 

sumber lain atau melakukan penyelidikan guna memperoleh informasi 

yang berkaitan dengan masalah yang diberikan. 

 

2.1.3. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 

Pada tahap ini menurut Wena (2020) Pendidik membantu peserta didik 

dalam pengumpulan informasi dari berbagai sumber, peserta didik diberi 

pertanyaan yang membuat peserta didik memikirkan masalah dan jenis 

informasi yang dibutuhkan pemecahan masalah. Peserta didik diajarkan 

menjadi penyelidik yang aktif dan dapat menggunakan metode yang sesuai 

untuk masalah yang dihadapinya. Selanjutnya, pendidik mendorong 
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pertukaran ide secara bebas dan penerimaan sepenuhnya ide-ide itu 

merupakan hal penting sekali dalam tahap penyelidikan pembelajaran 

berdasarkan masalah. Selama tahap penyelidikan pendidik memberi 

bantuan yang dibutuhkan tanpa menganggu peserta didik. Peserta didik 

secara kritis mengidentifikasi informasi dan strategi yang relevan serta 

melakukan penyelidikan untuk menyelesaikan masalah tersebut 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan 

menyelesaikan masalah (Sintia & Effendi, 2022). Kegiatan pembelajaran 

sebagai berikut:  

1. Pendidik meminta peserta didik untuk melakukan penyelidikan dengan 

mengumpulkan informasi terkait banyak kursi yang dibutuhkan dalam 

setiap baris dan banyak kursi dalam beberapa baris. 

2. Pendidik membimbing peserta didik dengan memberikan pertanyaan 

kritis dalam mencari jawaban terkait masalah yang telah diberikan  

 

2.1.4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Pada tahap keempat dalam pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah adalah mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya. mengembangkan hasil karya yaitu pendidik memberi kesempatan 

kepada setiap kelompok melalui perwakilannya untuk mempresentasikan 

hasil kerja kelompoknya sementara kelompok lain turut memperhatikan. 

Pendidik membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan 

hasil karya yang sesuai seperti laporan dalam membantu mereka untuk 

berbagai tugas dan temannya (Rafiah, Siti, 2019). Sejalan dengan hal itu, 

menurut Saputra (2020) Pada tahap ini peserta didik diarahkan untuk 

menyusun hasil pemikirannya dalam bentuk karya dan memamerkan hasil 

karyanya. Artinya, hasil penyelesaian masalah peserta didik ditampilkan atau 

dibuatkan laporannya. Kegiatan pembelajaran sebagai berikut: 

1. Pendidik meminta peserta didik untuk mengembangkan hasil 

penyelidikannya  

2. Pendidik meminta perwakilan kelompok untuk menyampaikan hasil 
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pemikirannya atau jawaban terhadap masalah yang diberikan dan 

memberi kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi dan 

memberi pendapat terhadap presentasi kelompok. 

 

2.1.5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Tahap terakhir dalam pembelajaran dengan menggunakan model problem-

based learning adalah menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. Rafiah (2019) menyatakan, menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah yaitu pendidik membantu peserta didik melakukan 

refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dari proses-proses yang 

mereka gunakan. Pada tahap ini pendidik memandu/memfasilitasi peserta 

didik untuk menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah yang 

diperolehnya. Kegiatan pembelajarannya sebagai berikut: 

a. Pendidik membimbing peserta didik untuk melakukan analisis terhadap 

pemecahan masalah terkait yang telah ditemukan peserta didik.  

b. Pendidik membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan.  

c. Pendidik melakukan evaluasi hasil belajar mengenai materi yang telah 

dipelajari peserta didik. 

 

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan dalam 

penerapannya. Adapun kelebihan model problem-based learning adalah sebagai 

peserta didik dilatih untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah, 

membangun pengetahuannya sendiri, pembelajaran berfokus pada masalah, 

terjadi aktivitas ilmiah melalui kerja kelompok, terbiasa menggunakan sumber-

sumber pengetahuan lain yang ada di lingkungannya, dapat menilai kemajuan 

belajarnya sendiri, dapat berkomunikasi dalam kegiatan diskusi atau presentasi 

hasil pekerjaan mereka dan kesulitan belajar dapat diatasi melalui kerja 

kelompok. Kekurangan PBL adalah persiapan pembelajaran (alat, problem, 

konsep) yang kompleks, tidak dapat diterapkan untuk setiap materi pelajaran, 

kemampuan tertentu yang kaitannya dengan pemecahan masalah dan dalam suatu 
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kelas yang memiliki tingkat keragaman peserta didik yang tinggi akan terjadi 

kesulitan dalam pembagian tugas (Ponidi, Trisnawati, 2021).  

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka disimpulkan model problem-based 

learning atau pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu model 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu masalah 

melalui tahap tahap metode ilmiah. Sehingga peserta didik dapat mempelajari 

pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki 

keterampilan untuk memecahkan masalah. Dengan kelebihan model problem-

based learning adalah pemecahan masalah akan membangun dan menantang 

kemampuan peserta didik serta memberikan kepuasan untuk menemukan 

pengetahuan baru bagi peserta didik. Pemecahan masalah menjadikan aktivitas 

pembelajaran peserta didik lebih aktif serta peserta didik dapat 

mengkomunikasikan hasil pemecahan masalahnya. Sedangkan kekurangan model 

problem-based learning adalah bagi peserta didik yang kurang minat dalam 

belajar akan akan merasa kesulitan dalam memecahkan masalah IPA. Dan tidak 

semua peserta didik mampu menerapkan pemecahan masalah lewat model 

problem-based learning dikarenakan tingkat keragaman peserta didik yang tinggi 

akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas. 

 

2.2. Multirepresentasi 

Multirepresentasi merupakan pendekatan pembelajaran dengan memakai berbagai 

cara untuk menyajikan materi kepada peserta didik. Multirepresentasi menuju 

pada pembelajaran IPA yang menggambarkan suatu konsep dan proses yang 

sama dalam format yang berbeda, termasuk format verbal, diagram, grafik. 

Multirepresentasi merupakan penggunaan dua atau lebih representasi untuk 

menggambarkan suatu sistem atau proses yang nyata (Silaban et al., 2022). Dapat 

dikatakan bahwa representasi merupakan suatu konsep materi pembelajaran yang 

digambarkan dengan berbagai bentuk, untuk menyampaikan konsep dalam proses 

pembelajaran. 
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Representasi ini dapat berupa teks, gambar, diagram model fisik. Tujuan dari 

multirepresentasi ini adalah memberikan berbagai cara bagi peserta didik untuk 

memahami dan mengonsep informasi, karena setiap peserta didik memiliki cara 

belajar yang berbeda (Nikat et al., 2021). Multirepresentasi merupakan salah satu 

kunci pembelajaran IPA. Pembelajaran dengan multirepresentasi memberikan 

kesempatan kepada peserta didik dalam memahami konsep, mengkomunikasikan, 

juga cara bekerja dalam suatu konsep IPA yang abstrak. Umumnya peserta didik 

belajar dengan menghafal rumus matematis yang merupakan salah satu format 

representasi dalam IPA, maka dengan multirepresentasi maka peserta didik 

mampu belajar dengan berbagai format representasi. Diperlukan representasi lain 

seperti representasi visual berupa gambar, tabel, dan grafik untuk 

mendeskripsikan konsep IPA secara lengkap (Amiroh et al., 2021). 

Pembelajaran dengan multirepresentasi visual melalui gambar, tabel yaitu 

menyajikan kembali suatu materi dengan format yang nyata seperti gambar, 

maupun tabel. Multirepresentasi visual penting dalam pembelajaran dikarenakan 

beberapa peserta didik mungkin lebih aktif dalam pembelajaran yang melalui 

visualisasi daripada teks tulisan. Menyajikan informasi melalui gambar, tabel, 

pendidik dapat mengakomodasi berbagai gaya belajar peserta didik. Penyampaian 

informasi suatu masalah sering diwakili dalam berbagai macam sesuai cara 

belajar peserta didik. Pemahaman multirepresentasi yaitu pemahaman peserta 

didik dalam memahami visual, verbal, matematik, gambar, tabel. Peserta didik 

yang mengetahui beragam hubungan antara representasi akan menunjukkan 

pemahaman konseptual yang lebih baik dibandingkan peserta didik yang tidak 

memiliki pengetahuan multirepresentasi (Hasbullah et al., 2019). 

Pembelajaran dengan pendekatan multirepresentasi visual melalui gambar,tabel 

menjadikan peserta didik mampu mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah yang lebih baik khususnya permasalahan IPA yang sulit di pahami. 

Menurut Amiroh et al. (2021) pembelajaran dengan multirepresentasi 

memfasilitasi peserta didik untuk memecahkan masalah. Kegiatan pemecahan 

masalah dibantu dengan multirepresentasi, multirepresentasi mampu 
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mengembangkan kemampuan dalam membangun representasi untuk 

memecahkan masalah. Dengan adanya pendekatan  pembelajaran 

multirepresentasi ini peserta didik dapat mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah sekaligus kemampuan representasinya untuk menyelesaikan 

suatu permasalahan yang di gambarkan melalui representasi gambar, tabel.  

Pendekatan multirepresentasi dapat digunakan dengan memberikan gambar atau 

tabel yang berkaitan dengan pembelajaran berbasis masalah. Pendekatan ini tidak 

hanya menekankan pemecahan masalah, tetapi juga memberikan dukungan visual 

untuk meningkatkan pemahaman materi. Dengan lembar kerja berbasis 

multirepresentasi, mereka cenderung mudah memahami materi pelajaran dan 

menyelesaikan masalah yang diberikan. Permasalahan dilengkapi gambar, verbal, 

tabel, sehingga pemikiran peserta didik fokus pada proses pengolahan informasi 

dari pengetahuan dasar hingga tingkat tinggi. (Nurjaman et al., 2018).  

Dudeliany et al. (2021) menjelaskan bahwa multirepresentasi mempunyai tiga 

fungsi pokok, pertama adalah penggunaan multirepresentasi dapat membentuk 

suatu susunan yang saling melengkapi sehingga memudahkan peserta didik dalam 

menarik kesimpulan dari konsep yang dipelajarinya. Fungsi multirepresentasi 

yang kedua adalah untuk mengatasi masalah kesulitan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal-soal IPA yang membutuhkan banyak penalaran dan hafalan 

rumus. Penggunaan multirepresentasi dapat digunakan untuk membantu pelajar 

membangun pemahaman yang lebih baik. Fungsi multirepresentasi yang ketiga 

adalah memperdalam pemahaman mengenai suatu materi. Multirepresentasi 

merupakan sebuah pendekatan pembelajaran. Fungsi pendekatan dalam 

pembelajaran adalah untuk acuan penyusunan bahan ajar yang akan dipelajari 

peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Multirepresentasi sebagai 

pendekatan pembelajaran, pelaksanaannya dalam proses pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran sebagai acuan tahapan pembelajaran dan 

memfasilitasi peserta didik dalam mempelajari bahan ajar.  
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Multirepresentasi memiliki beberapa tahapan dalam pembelajaran yang meliputi 

tahap orientasi, penyelidikan (investigasi), penyajian multi representasi, 

implementasi, dan tahap evaluasi (Shavira et al., 2019). Orientasi merupakan 

tahap penyajian suatu masalah atau pertanyaan yang berkaitan dengan konsep 

atau materi kepada peserta didik. Penelitian ini menggunakan materi organ 

pernapasan pada manusia, pada materi organ pernapasan pada manusia dapat 

disajikan masalah. Peserta didik kemudian memasuki tahap penyelidikan, 

mencoba untuk menyelesaikan masalah atau menjawab pertanyaan yang 

diberikan dengan mengamati, membaca informasi dari berbagai sumber belajar, 

dan berdiskusi. Tahap penyajian multi representasi menyajikan jawaban dari 

permasalahan dengan sebuah konsep dalam bentuk representasi visual, gambar, 

tabel. Peserta didik melanjutkan ke tahap implementasi, mencoba menerapkan 

berbagai bentuk representasi untuk menyelesaikan masalah lain. Pembelajaran 

berakhir dengan proses evaluasi atau penguatan konsep yang diberikan oleh 

pendidik dan pengecekan proses belajar peserta didik. 

Anggraini et al. (2022) berpendapat bahwa penggunaan model problem-based 

learning menggunakan multirepresentasi dianggap tepat. Model Problem-based 

learning dengan pendekatan multirepresentasi dalam penelitian ini memberi 

pengaruh yang positif dalam kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

Hasbullah et al. (2018), mengungkapkan bahwa multirepresentasi dapat 

membangun pemahaman dengan memberikan materi dari berbagai bentuk yang 

disajikan. Hal ini dilihat dari antusias peserta didik dalam menjawab pertanyaan 

selama pembelajaran berlangsung. Misalnya, saat pengajar menampilkan masalah 

IPA dengan representasi gambar dan pengajar memberikan pertanyaan mengenai 

konsep yang berhubungan dengan gambar tersebut peserta didik berlomba-lomba 

untuk menjawab, selain itu saat menanyakan konsep yang dipelajari peserta didik 

sebelumnya, peserta didik masih bisa menjawab dengan benar.  

Penerapan model problem-based learning dengan bantuan multirepresentasi pada 

pembelajaran IPA dapat memudahkan dalam melatih kemampuan peserta didik 

dalam pemecahan masalah lewat representasi.  Karena pada proses belajar 
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berkaitan langsung dengan persoalan yang kontekstual yang berhubungan dengan 

materi pembelajaran yang disajikan dengan berbagai representasi. Sehingga 

peserta didik mengerti dan menyadari tujuan mereka belajar dan kemudian 

mengidentifikasi masalah dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber 

serta melakukan penyelidikan (Nurliana Marpaung & Simanjuntak, 2019). 

Penggunaan berbagai representasi dalam pembelajaran IPA dapat meminimalisir 

kesulitan peserta didik dalam mempelajari dan menyelesaikan masalah IPA.  

Wela et al. (2020) menjelaskan bahwa keberhasilan peserta didik dalam 

menyelesaikan persoalan tergantung pada bagaimana suatu situasi 

direpresentasikan atau keterampilan merepresentasikan masalah, seperti 

penggunaan kata-kata, tabel, diagram dan persamaan-persamaan, penyelesaian 

dan manipulasi simbol. Berikut adalah aktivitas pembelajaran dengan pendekatan 

multirepresentasi yang dijelaskan pada tabel 1 berikut: 

Tabel 2. Tahapan-tahapan Pembelajaran Dengan Multirepresentasi 

Sumber: Wela et al. (2020) 

 

Multirepresentasi memiliki banyak jenis yang dapat digunakan. Menurut Lahope et 

al. (2020) Beberapa jenis yang digunakan diantaranya adalah:  

1. Deskripsi verbal untuk memberikan pengertian dari suatu konsep,  

Aktivitas Multirepresentsi 

 Melakukan apersepsi dengan video atau gambar 

 Menyajikan peristiwa, kejadian, fenomena fisis yang sering dilihat dan 

dialami peserta didik dalam keseharian dengan video, gambar, atau simulasi 

 Membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar 

dengan lembar kerja peserta didik 

 Mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai 

 Melaksanakan praktikum 

 Melaksanakan demonstrasi 

 Mengolah data hasil praktikum yang sesuai dengan lembar kerja  

 Membuat diagram gambaran berdasarkan data hasil praktikum 

 Menyajikan peta konsep sebagai kesimpulan 

 Menyajikan ilustrasi konsep pada fenomena-fenomena lain yang sejenis 
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2. Gambar/tabel suatu konsep akan menjadi lebih jelas ketika dapat kita 

representasikan dalam bentuk gambar. Gambar dapat membantu 

memvisualisasikan sesuatu yang masih bersifat abstrak.  

3. Grafik Penjelasan yang panjang terhadap suatu konsep dapat kita 

representasikan dalam satu bentuk grafik.  

4. Matematik untuk menyelesaikan persoalan kuantitatif, representasi matematik 

sangat diperlukan. Untuk menghapalkan semua rumus-rumus atau persamaan-

persamaan matematik. 

 

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis menyimpulkan bahwa multirepresentasi 

memang sangat tepat diterapkan dalam pembelajaran sebagai salah satu pilihan 

pendekatan pembelajaran. Karena, multirepresentasi membantu peserta didik lebih 

mudah memahami materi pembelajaran dan representasi yang dibuat melalui 

gambar nyata. Penelitian ini menggunakan representasi yang dibatasi dengan 

gambar dan tabel. Di karenakan untuk representasi dengan jenis gambar maupun 

tabel jarang sekali digunakan dalam pembelajaran IPA dan pada hasil penelitian 

sebelumnya masih terdapat banyak kesalahan peserta didik pada saat 

merepresentasikan materi menggunakan representasi gambar, tabel dibandingkan 

dengan representasi secara verbal maupun matematik. Maka dari itu, penulis 

tertarik melalukan penelitian dengan model problem-based learning berbantuan 

multirepresentasi gambar, dan tabel guna melihat sejauh mana kemampuan 

multirepresentasi melalui gambar, dan tabel peserta didik dalam pembelajaran. 

 

2.3. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya hubungan antara 

variabel terikat dengan variabel bebas yang ada pada penelitian. Kerangka pikir 

pada suatu penelitian perlu dikemukakan apabila dalam penelitian terdapat dua 

variabel atau lebih. Pada penelitian ini variabel (X) yaitu model Problem-based 

learning merupakan salah satu model pembelajaran interaktif yang menempatkan 

peserta didik dalam konteks pemecahan masalah. Model PBL merupakan suatu 

model pembelajaran yang difokuskan pada pengalaman pembelajaran yang 
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meliputi penyelidikan dan pemecahan masalah khususnya masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari.  

Model problem-based learning melibatkan peserta didik dalam memecahkan suatu 

masalah, mengajak peserta didik melakukan percobaan untuk menyelesaikan 

masalah yang disajikan, mengidentifikasi masalah sampai menemukan solusi dari 

permasalahan tersebut. Melalui multirepresentasi sebagai variabel (Y) digunakan 

dalam pembelajaran dapat membantu peserta didik ketika menyelesaikan 

permasalahan IPA melalui berbagai representasi seperti representasi untuk 

meminimalisir tingkat kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal IPA yang 

tidak dapat di pahami peserta didik hanya dengan kalimat verbal saja. 

Penggunaan model problem-based learning dengan pendekatan multirepresentasi 

dapat membantu peserta didik mengatasi kesulitan dalam menyelesaikan soal 

melalui langkah-langkah pembelajaran yang terdapat di dalam model problem-

based learning. Multirepresentasi visual digunakan dengan memberikan gambar 

atau diagram yang berkaitan dengan pembelajaran dengan model problem-based 

learning.  

Multirepresentasi ini tidak hanya menekankan pemecahan masalah, tetapi juga 

memberikan dukungan visual untuk meningkatkan pemahaman materi. Dengan 

multirepresentasi, peserta didik cenderung mudah memahami materi pelajaran dan 

menyelesaikan masalah yang diberikan. Permasalahan dilengkapi gambar, verbal, 

dan tabel sehingga pemikiran peserta didik fokus pada proses pengolahan 

informasi dari permasalahan yang di representasikan melalui gambar agar 

mempermudah peserta didik menemukan sulusi dari pemasalahan IPA. Kerangka 

pikir pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1 sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Keterangan: 

X               : Variabel Bebas 

X 

Model Problem Based 

Learning 

Y 

Multirepresentasi 
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Y               : Variabel Terikat 

                  : Penerapan 

 

2.4. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap suatu pertanyaan penelitian yang 

diharapkan mampu menjadi pedoman jalannya penelitian (Yam et al., 2021). 

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka berpikir diatas dapat dirumuskan 

hipotesis penelitian ini, yaitu “Terdapat pengaruh penerapan model problem-based 

learning pada nilai kemampuan multirepresentasi peserta didik di sekolah dasar 

pada kelas V SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung tahun ajaran 2024/2025”. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatannya merupakan penelitian 

kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen yang hanya menggunakan satu 

kelas saja dimana kelas tersebut diberikan perlakuan atau disebut dengan 

kelas eksperimen. Penelitian kuantitatif yaitu peneliti menetapkan apa yang 

akan diteliti dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan lebih sempit, 

menemukan juga instrument guna mengumpulkan data, dan menganalisis data 

dengan memakai statistik (Creswell, 2012). Adapun metode yang digunakan 

yaitu Pre-Eksperimental design. Desain yang digunakan pada penelitian ini 

adalah One Groups Pretest-Posttest Design, yaitu dalam desain penelitian ini 

tidak ada kelas kontrol yang dijadikan sebagai kelompok pembanding bagi 

kelas yang ditugaskan untuk intervensi  (Walliman, 2011). Rancangan model 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2 sebagai berikut. 

 

Gambar 2. Desain Penelitian 

Keterangan: 

O1  = nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 

O2  = nilai posttest (setelah diberi perlakuan)  

X  = perlakuan (treatment)  

 

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung, 

yang beralamatkan di Jalan Zainal Abidin Pagar Alam, No.14 Labuhan Ratu, 

O1 X O2 
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Bandar Lampung. Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap 

tahun pelajaran 2024/2025.   

 

3.3. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini akan berjalan dengan mengikuti prosedur penelitian yang 

ditunjukan pada Tabel 3 sebagai berikut. 

Tabel 3. Prosedur Penelitian 

Pertemuan ke 
PBL-

Multirepresentasi 
Kelas eksperimen 

Pretest dan observasi keterlaksanaan PBL-Multirepresentasi 

Peneliti melakukan pengayaan dengan menyajikan sebotol parfum kepada peserta 

didik, lalu peserta didik mencium aroma parfum tersebut, dan diberikan pertanyaan 

“apakah kalian bisa mencium aroma yang ada didalam parfum ini?, kira-kira ada 

yang tahu aroma apa?”(peserta didik diharapkan menjawab bisa mencium aroma 

parfum vanilla).  

Pertemuan ke-1 Orientasi pada masalah 1) Peneliti meminta peserta diidk menahan 

nafasnya selama 20 detik, lalu  pendidik 

bertanya, apa yang mereka rasakan? 

Lalu peserta didik menyimak 

penjelasan guru, bahwa kita sebagai 

manusia akan mati jika tidak ada udara 

yang masuk ketubuh. 

2) Peserta didik diminta melihat teman 

sebangkunya bernafas, dan ditanyakan 

bagian tubuh mana yang bergerak saat 

bernafas? 

(peserta didik diharapkan menjawab: 

hidung, tenggorokan, bagian dada.) 

3) Peserta didik diberikan penjelasan 

bahwa hidung, tenggorokan , dan 

didalam dada terdapat paru-paru,yang  

merupakan organ-organ pernapasan 

pada manusia. 

Pertemuan ke -1 Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

belajar  

1) Peneliti membagi peserta didik kedalam 

beberapa kelompok  

2) Peneliti membagikan lembar kerja 
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berbasis multirepresentasi dan 

memberikan arahan kepada peserta 

didik untuk membaca langkah-langkah 

pengerjaan lembar kerja tersebut 

3) Peneliti memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk bertanya 

apabila terdapat hal yang belum 

dipahami 

 

 

 

Pertemuan ke-2 

 

 

Membimbing 

penyelidikan  

 

 

1) Peneliti membimbing pesert didik 

berdiskusi bersama kelompoknya 

2) Peneliti membimbing peserta didik 

untuk dapat memecahkan masalah 

melalui tabel ataupun gambar yang ada 

didalam LKPD 

Pertemuan ke-2 Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

1) Masing-masing perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil praktikumnya 

didepan kelas 

2) Kelompok lain diminta untuk 

menanggapi 

Pertemuan ke-3 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah  

1) Peneliti memberikan evaluasi atas hasil 

presentasi dari perwakilan kelompok 

2) Masing-masing peserta didik 

diarahkan membuat tabel mengenai 

macam” organ pernapasan pada 

manusia berdasarkan hasil 

pemecahan masalah 

3) Peneliti memberikan hadiah kepada 

kelompok yang sudah berhasil 

memecahkan masalah secara benar. 

Posttest dan observasi keterlaksanaan PBL-Multirepresentasi 

 

3.4. Populasi dan Sampel 

3.4.1. Populasi Penelitian 



29 
 

 

Menurut Creswell, (2012) Populasi merupakan kelompok individu yang 

memiliki kesamaan pada ciri-cirinya. Adapun populasi dalam penelitian  

ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD Muhammadiyah 1 Bandar 

Lampung dengan jumlah 112 orang peserta didik.  

 

3.4.2. Sampel Penelitian 

Menurut Creswell, (2012) sampel adalah bagian dari populasi yang 

direncanakan oleh peneliti dengan tujuan penyamarataan populasi sasaran. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

convenience sampling. Teknik convenience sampling merupakan 

pengambilan sampel yang melibatkan orang-orang terdekat atau yang telah 

tersedia untuk dijadikan responden dalam penelitian. Sehingga ukuran 

sampel telah diperoleh peneliti (Cohen et al., 2007). Teknik ini 

menggunakan kelompok peserta didik yang ada di sekolah dasar tempat 

penelitian dilakukan. Sampel untuk kelas eksperimen pada penelitian ini 

adalah kelas V Zaid bin tsabit yang berjumlah 25 orang peserta didik. 

 

3.5. Variabel Penelitian 

Menurut Purwanto, (2019) variabel penelitian adalah objek yang telah 

melekat (dimiliki) oleh subjek. Berdasarkan judul penelitian ini, maka 

terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

3.5.1. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah pengaruh model problem-based 

learning (X). 

 

3.5.2. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah terhadap multirepresentasi 

peserta didik di Sekolah Dasar (Y). 

 

3.6. Definisi Konseptual dan Operasional 

3.6.1. Definisi Konseptual 

1. Model Pembelajaran Problem-based learning 
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Model problem-based learning yaitu pembelajaran yang dimulai 

dengan pemberian masalah, biasanya masalah yang berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari. Peserta didik secara berkelompok aktif 

merumuskan masalah dan mengidentifikasi masalah melalui 

pengetahuan mereka, mempelajari dan mencari sendiri materi yang 

terkait dengan masalah dengan mengeluarkan solusi dari masalah, 

sementara pendidik sebagai fasilitator. 

 

2. Multirepresentasi 

Multirepresentasi adalah pembelajaran dengan merepresentasikan 

ulang suatu materi dengan berbagai bentuk pemahaman khususnya 

representasi yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah 

representasi visual melalui gambar, diagram. Pembelajaran dengan 

multirepresentasi ini berupa media bantu untuk peserta didik 

memecahkan suatu masalah, representasi visual ini sangat berperan 

untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memahami 

materi IPA yang memerlukan penalaran dan pemahaman yang lebih 

luas.  

 

3.6.2. Definisi Operasional 

1. Variabel X (Pengaruh Model Problem-based learning) 

Model problem-based learning adalah model yang melibatkan peserta 

didik untuk memecahkan suatu masalah melalui beberapa tahapan, 

sehingga peserta didik bisa mempelajari pengetahuan yang 

berhubungan dengan masalah tersebut. Adapun langkah-langkah 

model problem-based learning berbasis multirepresentasi, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Orientasi pada masalah  

Peneliti menyajikan permasalahan melalui gambar atau video 

pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat mengindentifikasi 

permasalahan yang terjadi dalam gambar tersebut. 

2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 
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Peneliti membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok dan 

memberikan lembar kerja berbasis multirepresentasi kepada peserta 

didik. Lalu, memberikan arahan pada peserta didik untuk membaca 

langkah-langkah mengerjakan lembar kerja terlebih dahulu lalu 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya. 

3) Membimbing penyelidikan 

Peneliti membimbing peserta didik dalam berdiskusi bersama 

kelompoknya lalu peserta didik di arahkan melakukan penyelidikan 

untuk menemukan solusi atas permasalahan.  

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Pada tahap ini peserta didik diarahkan untuk menyusun hasil 

pemikirannya dan menjelaskan hasil karyanya. Artinya, hasil 

penyelesaian masalah peserta didik ditampilkan atau dibuatkan 

laporannya. 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah  

Peneliti memberikan evaluasi atas hasil presentasi kelompok 

tersebut, lalu peserta didik membuat kesimpulan tentang materi 

yang telah diberikan.  

  

2. Variabel Y (Multirepresentasi) 

Multirepresentasi merupakan suatu konsep yang dapat digambarkan 

dalam berbagai cara. Representasi visual melalui gambar, tabel adalah 

representasi yang menyajikan suatu konsep dalam bentuk gambar, 

diagram fisik yang mirip dengan aslinya. Gambar dapat 

memvisualisasikan konsep yang masih abstrak, sehingga dapat dengan 

mudah dipahami peserta didik, serta dapat menarik minat peserta 

didik dalam mengikuti pembelajaran. 

 

3.7. Teknik Pengumpulan Data 

3.7.1. Teknik Tes 

Tes merupakan suatu alat atau sarana untuk mengumpulkan data tentang 

kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Metode tes dalam 
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penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan multirepresentasi 

visual melalui gambar, tabel peserta didik setelah mengikuti pembelajaran 

dengan model problem-based learning. Tes yang diberikan yaitu tes awal 

(pretest) dan tes akhir (posttest) berupa 14 soal tes pilihan ganda. 

 

3.7.2. Observasi 

Pada penelitian ini menggunakan lembar observasi. Menurut Sugiyono, 

(2017) observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua 

diantaranya yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan 

jadi dapat dikatakan bahwa metode observasi adalah cara pengumpulan 

data dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan secara cermat dan 

sistematis di suatu lingkup tertentu. Observasi pada penelitian dilakukan 

untuk melihat aktivitas belajar peserta didik selama proses pembelajaran 

menggunakan dengan model pembelajaran Problem-based learning 

berbasis multirepresentasi. 

 

3.8. Instrumen Penelitian 

3.8.1. Instrumen Tes 

Pada penelitian ini instrumen tes berupa butir-butir soal pilihan ganda yang 

berjumlah 15 soal. Tetapi setelah di ujicoba ke sekolah dasar yang berbeda 

dan juga di uji validitas dan reabilitas soal yang terdapat pada lampiran 

halaman 102-103, terdapat satu soal yang tidak valid dan uji  tes ini 

menjadi 14 soal. Tes terdiri dari tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). 

Instrumen tes digunakan pada penelitian ini untuk mengetahui sejauh 

mana kemampuan dan pemahaman multirepresentasi peserta didik. Kisi-

kisi instrumen tes ini didalam nya terdapat aspek multirepresentasi yang 

mengacu pada materi organ pernapasan pada manusia yang akan di ajukan 

kedalam kelas eksperimen. Kisi-kisi yang akan diujikan dapat dilihat pada 

Tabel 4 sebagai berikut. 

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Tes Multirepresentasi 

Indikator Soal Bentuk Representasi Nomor Soal 
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Indikator Soal Bentuk Representasi Nomor Soal 

Menentukan macam-macam 

organ pernapasan pada 

manusia 

Gambar 1,2,3 

Memahami proses pernapasan 

pada manusia 

Tabel 4,5,6 

Menelaah penyebab gangguan 

pernapasan pada manusia 

Gambar 7,8,9 

Menganalisis penyakit pada 

organ pernapasan manusia 

Tabel 10,11,12 

Mengevaluasi cara menjaga 

organ pernapasan pada 

manusia 

Gambar 13,14,15 

Sumber: Diadaptasi dari Sole et al. (2021) 

Selanjutnya, rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik digolongkan 

berdasarkan kategori kemampuan multirepresentasi menurut Erniwati et al. 

(2020), yang disajikan pada Tabel 5 berikut. 

 

Tabel 5. Kategori Kemampuan Multirepresentasi Peserta Didik 

Rentang Nilai Kategori 

> 75 Tinggi 

45 > 75 Sedang 

< 45 Rendah 

 

3.8.2. Instrumen Non Tes 

Pada penelitian ini instrumen yang digunakan untuk pengambilan data 

penelitian meliputi angket. Angket yang digunakan yaitu angket tertutup 

berupa skala likert, Kisi-kisi instrumen non-tes dan rubrik penilaian yang 

akan diujikan dapat dilihat pada Tabel 6 dan 7, sebagai berikut. 

Tabel 6. Kisi-Kisi Angket Responden Terhadap Pembelajaran 

Menggunakan Model Problem-Based Learning 
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Sintaks PBL Indikator 
Nomor 

Pernyataan 

Orientasi pada 

masalah 

Peserta didik mengamati dan membuat 

pertanyaan, serta menganalisis berkaitan 

dengan permasalahan yang diberikan 

1,2,3 

Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

belajar 

Peserta didik bersama kelompoknya 

mengorganisasikan rumusan masalah yang 

relevan dengan masalah 

4,5,6 

Membimbing 

penyelidikan 

Peserta didik melaksanakan eksperimen 

dan penyelidikan, mencari sumber 

infomasi lain untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan masalah 

7,8,9 

Mengembangkan 

dan menyajikan hasil 

karya 

Peserta didik merencanakan dan 

menyiapkan laporan, hasil eksperimen, dan 

mempersiapkan presentasi 

10,11,12 

Menganalisis dan 

mengevaluasi hasil 

pemecahan masalah 

Peserta didik melakukan evaluasi terhadap 

investigasi yang telah dilakukan 
13,14,15 

       Sumber: Analisis data peneliti 

 

Tabel 7. Rubrik Penilaian Angket 

No. Indikator  Kriteria Penilaian Skor 

1. Orientasi Pada 

Masalah 

a. Peserta didik mengamati 

permasalahan yang diberikan dengan 

teliti, membuat pertanyaan yang 

relevan dengan masalahnya, serta 

dapat menganalisis pokok 

permasalahan yang diberikan dengan 

benar, dan tepat. 

b. Peserta didik mengamati 

permasalahan yang diberikan dengan 

teliti, membuat pertanyaan yang 

relevan dengan masalah, tetapi hanya 

mampu menganalisis sebagian pokok 

permasalahan dengan benar, tetapi 

belum tepat. 

c. Peserta didik mengamati 

permasalahan, membuat pertanyaan 

yang kurang relevan dengan masalah, 

4 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

2 
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kurang mampu menganalisis pokok 

permasalah dengan benar, dan tepat,  

d. Peserta didik mengamati 

permasalahan, membuat pertanyaan 

yang tidak relevan dengan masalah, 

tidak mampu menganalisis pokok  

permasalah dengan benar, dan tidak 

tepat. 

 

1 

2. Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

belajar  

a. Peserta didik mampu merumuskan 

masalah, menunjukkan satu atau lebih 

variabel, dan relevan dengan 

masalahnya. 

b. Peserta didik mampu merumuskan 

masalah, menunjukkan satu atau lebih 

variabel, dan tetapi belum relevan 

dengan masalahnya. 

c. Peserta didik mampu merumuskan 

masalah, tetapi tidak menunjukkan 

satu atau lebih variabel, dan kurang 

relevan dengan masalahnya. 

d. Peserta didik tidak mampu 

merumuskan, tidak menunjukkan satu 

atau lebih variabel, dan tidak relevan 

dengan masalahnya. 

4 

 

 

 

3 

 

 

 

2 

 

 

 

1 

3. Membimbing 

Penyelidikan 

a. Peserta didik melakukan eksperimen 

dan mampu menyelesaikan pemecahan 

masalah, sesuai dengan sumber yang 

didapat, menuliskan sumber 

pemecahan masalah dengan sumber 

dicantumkan. 

b. Peserta didik melakukan eksperimen 

dan mampu menyelesaikan pemecahan 

masalah, sesuai dengan sumber yang 

didapat, menuliskan sumber, tetapi 

sumber kurang tepat. 

c. Peserta didik melakukan eksperimen 

dan mampu menyelesaikan pemecahan 

masalah, kurang sesuai dengan sumber 

yang didapat, menuliskan sumber, 

4 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

1 
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tetapi sumber kurang jelas. 

d. Peserta didik melakukan eksperimen 

dan mampu menyelesaikan masalah 

namun tidak disertai sumber yang 

jelas. 

4. Mengembangkan 

dan Menyajikan 

hasil karya 

a. Peserta didik mampu menyajikan 

solusi atau cara pemecahan masalah 

IPA melalui multirepresentasi gambar, 

dan diagram dengan benar, lengkap, 

dan tepat. 

b. Peserta didik mampu menyajikan 

solusi cara pemecahan masalah IPA 

melalui multirepresentasi gambar, dan 

diagram dengan benar, tetapi belum 

lengkap, dan belum tepat. 

c. Peserta didik mampu menyajikan 

solusi atau pemecahan masalah IPA 

melalui multirepresentasi gambar, dan 

diagram namun tidak semua benar, 

kurang lengkap, dan kurang tepat.  

d. Peserta didik mampu menyajikan 

solusi atau pemecahan masalah  IPA 

melalui multirepresentasi gambar, dan 

diagram tetapi tidak benar, tidak 

lengkap, dan tidak tepat. 

4 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

1 

5. Menganalisis dan 

mengevaluasi hasil 

pemecahan masalah 

a. Peserta didik mampu menganalisis 

hasil pemecahan masalah dan mampu 

membuat gambar data hasil 

praktikkum dengan benar, lengkap, 

dan tepat. 

b. Peserta didik mampu menganalisis 

hasil pemecahan masalah dan mampu 

membuat gambar data hasil 

praktikkum dengan benar, tetapi belum 

4 

 

 

 

 

3 
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lengkap, dan belum tepat. 

c. Peserta didik mampu menganalisis 

hasil pemecahan masalah dan mampu 

membuat gambar data hasil 

praktikkum tetapi belum benar, kurang 

lengkap, dan kurang tepat. 

d. Peserta didik mampu menganalisis 

hasil pemecahan masalah, dan mampu 

membuat gambar data hasil praktikum, 

tetapi tidak benar, tidak lengkap, dan 

tidak tepat. 

 

2 

 

 

 

 

1 

Sumber: Analisis data peneliti 

 

3.9. Analisis Uji Coba Data Instrumen 

Perlakuan analisis ujicoba instrument bertujuan untuk mengetahui instrumen 

penelitian dapat digunakan dalam penelitian atau tidak. Sehingga instrument 

penelitian ini dilakukan uji coba terlebih dahulu, agar memperoleh data yang 

valid dan reliabel. 

 

3.9.1. Uji Validitas 

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 

kevaliditan atau kesahihan suatu instrumen. Validitas menurut Sahris 

(2021), adalah uji coba pernyatan untuk melihat sejauh mana peserta didik 

mengerti tntang pernyatan yang diajukan. Validitas pada penelitian ini 

mengukur sejauh mana kevalidan butir soal. Untuk mengukur tingkat 

kevalidan pada penelitian ini peneliti menggunakan uji korelasi product 

moment. Jumlah soal pada instrumen tes yang di uji cobakan adalah 

sebanyak 15 butir soal, setelah di uji validitas menggunakan korelasi 

product moment dengan menggunakan exel versi 2013. Data hasil analisis 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 8 berikut.  

Tabel 8. Hasil Uji Validitas 

No. Nomor butir soal Keterangan 

1. 1,2,3,4,5,6,8,9,10,11,12,13,14,15 Valid 
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2. 7 Tidak Valid 

Sumber: Data hasil analisis penelitian 2024 

Berdasarkan Tabel 8, diketahui hasil uji validitas diperoleh butir soal yang 

valid sebanyak 14 soal yang valid, dan 1 butir soal dinyatakan tdiak valid. 

Data lengkap bisa dilihat pada lampiran 12 halaman 101.  

3.9.2. Uji Reabilitas 

Reabilitas menurut sahrir (2021) adalah menguji kekosistenan jawaban 

dari responden. Untuk mencari kereabilitasan suatu soal, peneliti 

menggunakan uji Cronbach’s Alpha dengan klasifikasi reabilitas soal 

sesuai dengan yang dapat didlihat pada Tabel 9 sebagai berikut 

Tabel 9. Klasifikasi Reabilitas 

No. Reabilitas Soal Kategori 

1. 0,00 - 0,20 Sangat Rendah 

2. 0,21 - 0,40 Rendah 

3. 0,41 - 0,60 Sedang 

4. 0,61 - 0,80 Tinggi 

5. 0,81 - 1,00 Sangat Tinggi 

Sumber: Arikunto (2014) 

Uji Cronbach’s Alpha ini dilakukan pada instrument tes yang sebelumnya 

sudah dijui kevalidan nya dengan berbantuan Microsoft Exel 2013. Pada 

Instrumen tes, koefisien reabilitasnya tergolong dalam kategori tinggi 

dengan nilai 0,799. Data lebih dapat dilihat pada lampiran 12 halaman 101. 

 

3.10. Teknik Analisis Data Pengujian Hipotesis 

3.10.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah sampel yang dipakai 

dalam penelitian tersebut berasal dari populasi yang didistribusi normal 
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maupun tidak normal. Penelitian ini menggunakan rumus Chi Kuadrat 

(X
2
), dan data akan diolah dengan menggunakan SPSS. 

 

3.10.2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk menunjukkan serta mengetahui apakah 

sampel yang dipakai dalam penelitian tersebut mempunyai ragam yang 

sama (homogen) atau tidak. Penelitian ini menggunakan Uji homogenitas 

yaitu Uji Fisher atau biasa disebut Uji-F. dan data akan diolah dengan 

menggunakan SPSS. 

 

3.10.3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji beda rata-rata 

(dependent sampel t test). Persyaratan pokok dalam uji dependent sampel t 

test adalah data berdistribusi normal dan homogen (tidak mutlak). Dari 

hasil analisis uji normalitas dan uji homogenits maka kesimpulan yang 

diperoleh adalah data berdistribusi normaal dan homogen. Uji dependent 

sampel t test pada penelitian ini digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah “Apakah terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan pada nilai 

kemampuan multirepresentasi peserta didik setelah mengimplementasikan 

model problem-based learning pada kelas V SD Muhammadiyah 1 Bandar 

Lampung tahun ajaran 2024/2025”. Untuk menjawab rumusan masalah 

tersebut, uji dependent sampel t test dilakukan terhadap data post-test kelas 

eksperimen. 

Uji dependent sampel t test pada penelitian ini akan menggunakan 

program SPSS. Dari hasil penghitungan melalui program SPSS akan 

diperoleh nilai thitung yang akan ditafsirkan menggunakan kajian 

pengujian. Kaidah uji t akan merujuk pada pendapat Muncarno & Astuti, 

(2021) yang dilakukan dengan membandingkan thitung dengan ttabel. 

Taraf signifikansi yang digunakan yaitu 5% atau 0,05 dengan kaidah 

kepurusan apabila thitung < ttabel maka Ha ditolak, sedangkan apabila 

thitung > ttabel maka Ha diterima, sehingga dirumuskan hipotesis yaitu: 
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Ha : Terdapat perbedaan pada rata-rata yang signifikan pada nilai 

kemampuan multirepresentasi peserta didik setelah menginplementasikan 

model problem-based learning pada kelas V SD Muhammadiyah 1 Bandar 

Lampung tahun ajaran 2024/2025. 

Ho : Tidak terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan pada nilai 

kemampuan multirepresentasi peserta didik setelah mengimplementasikan 

model problem-based learning pada kelas V SD Muhammadiyah 1 Bandar 

Lampung tahun ajaran 2024/2025. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini, setelah 

dilakukannya penerapan model problem-based learning terdapat perbedaan 

rata-rata nilai  yang signifikan dalam multirepresentasi peserta didik antara 

hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen setelah diterapkannya model 

pembelajaran problem-based learning di kelas V SD Muhammadiyah 1 

Bandar Lampung tahun ajaran 2024/2025. Hal ini terbukti melalui uji 

hipotesis menggunakan uji beda rata-rata (dependent sample t-test), dengan 

demikian penerapan model problem-based learning efektif dalam 

meningkatkan kemampuan multirepresentasi peserta didik, khususnya pada 

topik organ pernapasan pada manusia. Selain itu, penerapan model problem-

based learning dikategorikan cukup baik. Secara keseluruhan, dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh penerapan model model problem-based 

learning terhadap multirepresentasi peserta didik di sekolah dasar kelas V SD 

Muhammadiyah 1 Banndar Lampung tahun ajaran 2024/2025. 

multirepresentasi peserta didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial topik organ pernapasan pada manusia mengalami peningkatan 

setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan model problem-based 

learning. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, peneliti ingin 

menyampaikan beberapa saran untuk dapat dipertimbangkan peneliti dimasa 

yang akan datang: 
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5.2.1. Untuk peserta didik penelitian yang dilakukan ini dapat digunakan guna 

sebagai sarana peserta didik dengan menggunakan model problem-based 

learning agar dapat lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dan dapat 

mengembangkan kemampuan representasi yang dimiliki. 

5.2.2. Untuk pendidik penelitian yang dilakukan ini dapat digunakan guna 

memberikan informasi dan rekonedasi bagi para pendidik agar dapat lebih 

meningkatkan kualitas pendidikan dan meningkatkan kemampuan 

multirepresentasi maka proses pembelajaran dapat berjalan lebih optimal. 

5.2.3. Untuk kepala sekolah penelitian ini sebagai acuan untuk mengenal 

berbagai macam model pembelajaran sehingga  pembelajaran di sekolah 

dasar lebih maju dan tidak monoton. 

5.2.4. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel lain, terutama 

yang berkaitan dengan latar belakang peserta didik dan kemampuan awal 

peserta didik, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai bagaimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi 

efektivitas PBL dalam meningkatkan multirepresentasi. 
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